Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima by Widiana, Atri
 1 
METODE BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM DALAM MENGATASI 
PERILAKU MENYIMPANG REMAJA LONDO IHA DI DESA 










Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial pada Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
 Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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itu, skripsi ini juga diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah wawasan bagi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

















ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث tsa S es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S Es 






ص shad S es (dengan titik di bawah) 
ض dhad D de (dengan titik di bawah) 
ط tha T te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain  ‘ apostrof terbaik 
غ gain G eg 
ف fa F Ef 
ق kaf Q Ka 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wawu W We 
ه ha H Ha 
أ hamzah , Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
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Pokok masalah Penelitian ini adalah bagaimana Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha di 
Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Dari pokok masalah tersebut 
di rumuskan berapa sub masalah atau pertanyaan penelitian yaitu: 1) Faktor apa yang 
menyebabkaan terjadinya Londo Iha (Kawin Lari) di Desa Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima, dan 2) Bagaimana upaya penyuluh agama Islam dalam  
mengatasi perilaku menyimpang remaja Londo Iha (Kawin Lari) di Desa Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.  
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif desktriptif. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan sosiologi. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Tekhnik pengumpulan data adalah, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor yang menyebabkan 
terjadinya perilaku menyimpang remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima dikarenakan oleh faktor lingkungan/pergaulan bebas, 
keegoisan, syarat-syarat pembiayaan, serta telah terjadinya perbuatan-perbuatan yang 
melanggar norma dan agama dengan gaya pacaran yang modern dan mengikuti arus 
perkembaangan zaman yang akhirnya merusak. Upaya penyuluh dalam mengatasi 
perilaku menyimpang remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima yaitu melakukan penyuluhan perorangan, melakukan penyuluhan 
secara kelompok, yaitu dengan memberikan ceramah, membimbing dan menuntun 
agar meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dapat menghancurkan martabat dirinya 
dan keluarga. 
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan mengetahui penyebab terjadinya 
Londo Iha diharapkan ke depannya angka remaja yang melakukan Londo Iha tidak 
bertambah banyak dan dapat di atasi dengan yang lebih baik serta diharapkan kepada 
penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja Londo Iha 
menjadi lebih baik  dari sebelumnya  guna untuk mencetak generasi yang lebih baik. 
Terutama bagi pemerintah di Kecamatan Donggo agar bisa meningkatan 
kepengurusan terhadap apapun yang di lakukan oleh remaja anak muda dan 






A.  Latar Belakang  
Era globalisasi dan perkembangan pada masa sekarang ini, anak-anak sangat 
membutuhkan bimbingan, baik secara formal maupun secara non formal, karena 
anak inilah yang akan menjadi penerus bangsa yang akan datang, oleh karena itu 
orang tua sebagai pemeran utama dalam mendidik anaknya di dalam berakhlakul 
karimah. 
Anak lahir dalam keadaan yang suci dengan kata lain belum tahu apapun 
tentang sesuatu hal. Karena itu harus mengatasi pribadi anak  yang mempunyai ilmu 
pengetahuan serta dapat beriman dan bertakwa kepada Allah swt. karena kondisi 
pada saat sekarang ini kebanyakan di antara anak-anak yang memiliki atau 
memunyai budi pekerti yang buruk dikarenakan kurangnya didikan mereka dari 




Banyak masalah yang timbul di dalam masyarakat pada zaman sekarang ini, 
khususnya perilaku menyimpang Londo Iha yang kebanyakan dilakukan oleh para 
remaja.  Masa yang akan datang lebih banyak lagi muncul kepermukaan bumi 
dengan mengikuti irama perkembangan zaman. 
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Zaman modern sekarang ini bertemu banyak kebudayaan sebagai hasil dari 
semakin padatnya jaringan komunikasi daerah, Nasional dan Internasional. 
Amalgamasi (sambungan, campuran, keluhan) antara bermacam-macam budaya  itu 
terkadang bisa berlangsung lancar dan lembut, akan tetapi tidak jarang berlangsung 
melalui konflik-konflik hebat. Terjadinya konflik budaya kadang mengakibatkan 
banyak kecemasan, ketegangan dan ketakutan dikalangan masyarakat, yang 
semuanya tidak dapat dicernakan dan diintegrasikan oleh individu. Situasi demikian 




Masa remaja merupakan salah satu periodesasi (perkembangan) manusia. 
Periode ini merupakan masa transisi (peralihan) dari kanak-kanak menuju dewasa. 
Perilaku dalam masa perkembangan ini memerlukan perhatian yang khusus sebab 
pada masa ini manusia cenderung  untuk  melakukan hal yang mereka inginkan atas 
dasar ingin mencari tahu tentang segala hal sehingga terkadang melupakan 
kepentingan dirinya, orang tuanya, keluarga dan masyarakat sekitar bahkan 
melanggar norma sosial yang berlaku. Selain karena ciri remaja seperti di atas, 
Sigmund Freud menegaskan bahwa penyebab utama dari perkembangan tidak sehat, 
ketidakmampuan menyesuaikan diri dan kriminalitas anak dan remaja adalah konflik 
mental, rasa tidak dipenuhi kebutuhan pokoknya, seperti rasa aman, dihargai, bebas 
memperlihatkan kepribadian dan lain-lain. 
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Berbagai permasalahan yang terjadi di masa remaja ini sudah tidak bisa di 
pungkiri lagi. semakin canggih teknologi, maka semakin cepat diperoleh informasi 
yang kompleks (terperinci) mengenai berbagai permasalahan remaja sehingga 
semakin di sadari tentang banyaknya permasalahan pada remaja.
3
 
Mereka telah menjadi pemuja ilmu dan teknologi, sehingga tanpa di sadari 
integritas kemanusiaan tereduksi lalu terperangkap pada jaringan rasionalitas yang 
tidak manusiawi. Akan tetapi modernisasi mulai menghadapi kritik tajam karena 
dalam kenyataannya banyak menimbulkan paradoks yang banyak bertentangan  
dengan moralitas manusia terutama pada generasi muda yang mengalami Londo Iha. 
Menghadapi perkembangan globalisasi tentunya para generasi muda (remaja) harus 
ditopang dengan berbagai kesiapan baik mental, ilmu yang bermanfaat, dan harus 
kuat menghadapi kenyataan hidup yang dihadapinya, karena dalam kehidupan 
sebagai manusia biasa cobaan demi cobaan akan datang silih berganti terutama pada 
remaja saat ini yang Londo Iha. 
Londo Iha adalah suatu perbuatan yang tidak menyenangkan dan tidak 
terpuji serta tidak bermartabat, karena perbuatan tersebut akan memengaruhi status 
sosial orang tua dan keluarga. Dalam artian anak tidak menghormati dan menaati 
perintah orang tuanya, karena dalam Islam menerapkan Birrul Walidain berbuat baik 
kepada kedua orang tua. Selain itu pandangan Islam bahwa perbuatan Londo Iha 
tersebut bertentangan dengan agama, karena tidak dibenarkan bagi kaum muslim 
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untuk berduaan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, sehingga haram 
hukumya. 
Londo Iha juga tidak mengindahkan asas musyawarah dan mufakat, 
terjadinya pemaksaan kehendak dan terbukanya aib keluarga maupun masyarakat, 
karena konotasi dari Londo Iha akan berpeluang terjadinya perbuatan-perbuatan 
maksiat. hal itu perlu adanya penelitian tentang bagaimana cara penyuluh Islam 
membina perilaku menyimpang Londo Iha tersebut dan kedudukan atau peran 
penyuluh dalam membina perilaku menyimpang remaja Londo Iha tersebut. Yang 
menariknya lagi kenapa Londo Iha di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima  harus 
dijadikan sebuah sasaran penelitian agama atau penyuluhan Islam, karena Londo Iha 
tersebut telah melunturkan nilai-nilai Islam di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 
masyarakat Donggo Kabupaten Bima adalah penduduknya mayoritas Islam. Bisa 
diteliti juga pandangan Islam terhadap Londo Iha dari hukum syar’inya, selain faktor 
ketidaksukaan orang tua, ada  juga faktor lain yang memicu terjadinya Londo Iha 
sehingga perlu diketahui lebih sebabnya hukum adat  di Desa Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima  dengan hukum Islam itu sendiri bukan 
merupakan suatu adat (keharusan) melainkan kebiasaan saja. 
B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan 





yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang remaja Londo Iha di Desa 
Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dan upaya penyuluh dalam 
mengatasi perilaku menyimpang Remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan  sebagai berikut: 
a. Faktor yang menyebakan terjadinya perilaku menyimpang remaja Londo Iha di 
Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yaitu:  
1. Biaya Upacara pernikahan yang di minta pihak perempuan tidak dapat di 
penuhi pihak laki-laki. 
2. Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan dengan hak adat dan 
hukum agama (perempuan sudah hamil, dan lain-lain). Yang di akibatkan 
karena pergaulan dan pengaruh teknologi yang semakin canggih. 
b. Upaya Penyuluh dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha di 
Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yaitu:  
1. Melakukan penyuluhan perorangan, upaya ini untuk membina perilaku 
seseorang agar adanya perubahan dari yang tidak baik menjadi baik. 
2. Melakukan penyuluhan secara kelompok yaitu upaya penyuluh dengan 
menggunakan metode ceramah, memberikan pencerahan, membimbing dan 
menuntun agar meninggalkan perbuatan-perbuatan negatif yang merusak 





Upaya Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha akan semakin 
maksimal bila anggota masyarakat Desa Doridungga turut serta berperan aktif dalam 
pencegahan Londo Iha anak usia muda yang ada di sekitar mereka. 
C.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Peneliti mengemukakan 
masalah pokok yaitu bagaimana Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam 
Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha Di Desa Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Dari pokok masalah tersebut Peneliti 
merumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang remaja Londo 
Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana upaya penyuluh dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja 
Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima? 
D.  Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Buku-buku  
a. Buku Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam yang di susun 
oleh Tohari Musnawar yang membahas tentang tujuan bimbingan dan Konseling 
Islam dan ruang lingkup bimbingan Konseling Islam. Tohari Musnawar dalam 
buku tersebut menjelaskan bahwa proses pemberian bantuan terhadap individu 









b. Buku Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang di susun oleh Arifin, M. Ed yang 
membahas tentang masalah bimbingan dan penyuluhan agama, kata bimbingan 
penyuluhan pada umumnya, dan metode bimbingan penyuluhan Islam adalah 
“menunjukakan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain ke arah tujuan yang 
bermanfaat bagi hidupnya dimasa kini dan masa mendatang.  dan metode 
bimbingan penyuluhan memiliki beberapa metode bimbingan penyuluhan : 
metode Observasi, metode interview (Wawancara),  sosio metri, dan tes.
5
  
c. Buku Kesehatan Mental yang disusun oleh M. Sattu Alang, membahas tentang 
perkembangan kesehatan mental bagi remaja. Kesehatan mental adalah 
terjemahan dari Hygiene dan mens atau mentis yang berasal dari bahasa yunani 
yaitu nama dewi kesehatan masyarakat. Buku tersebut juga menjelaskan seorang 
individu dapat dikatakan sehat mentalnya bila terjalin secara harmonis antara 
fungsi-fungsi psikis dengan fisiknya.
6
 
d. Buku Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahanya yang di susun oleh 
Soetjiningsih yang membahas tentang perilaku seksual pada Remaja, 
perkembangan fisik termasuk organ seksual serta peningkatan kadar hormon 
reproduksi baik pada anak laki-laki maupun  perempuan akan menyebabkan 
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perubahan perilaku seksual remaja secara keseluruhan. Perkembangan  perilaku 
seksual tersebut sesuai dengan beberapa fase, mulai dari  fase pra remaja, remaja 
awal, remaja menengah sampai remaja akhir.
7
 
2. Hubungan dengan Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah dilakukan terhadap eksistensi Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam mengatasi periaku menyimpang Remaja Londo Iha, oleh para insan 
akademisi baik oleh mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam maupun 
oleh mahasiswa dari jurusan-jurusan lain yang ada di UIN Alauddin Makassar, 
maupun di luar dari UIN Alauddin Makassar, khususnya dalam mengatasi perilaku 
menyimpang remaja Londo Iha. Sejauh yang Peneliti amati masih kurang. Berikut ini 
beberapa hasil penelitian yang telah di akukan antara lain:  
a. Sudarmawan dari Fakultas Hukum Universitas di Ponegoro Semarang yang 
memilih judul “Pelaksanaan Londo Iha sebagai Alternatif untuk Menerobos 
Ketidak Setujuan Orang Tua Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor: 1 tahun 
1974 Tentang Perkawinan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis dan 
empiris yaitu menggunakan norma-norma hukum yang bersifat menjelaskan 
dengan cara meneliti dan membahas peraturan-peraturan hukum yang berlaku, 
artinya pendekatan yuridis yaitu untuk menganalisa berbagai peraturan 
perundang-undangan di bidang perkawinan yang dikaitkan dengan masalah Londo 
Iha. Sedangkan pendekatan empiris digunakan untuk menganalisa hukum, bukan 
semata-mata sebagai suatu perangkat aturan perundang-undangan yang bersifat 
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normatif belaka, akan tetapi hukum dilihat sebagai perilaku masyarakat yang 
menggejala dan telah terbentuk dalam kehidupan masyarakat.  
b. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Ismail. M dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang memilih judul “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
komunikasi, maka peneliti ini hanya menggambarkan tugasnya sebagai peneliti 
sosial, pembimbing melaksanakan berbagai tugas dalam membina sikap mental 
remaja. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku 
menyimpang remaja londo iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui upaya penyuluh dalam mengatasi perilaku menyimpang 
remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada pihak yang ikut terlibat dalam mengatasi perilaku menyimpang 
remaja Londo Iha. Untuk terciptanya bangsa yang aman dan tentram 





b. Peneliti sebagai mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi merasa 
terpanggil untuk memotivasi dan mengamalkan ilmu yang di dapat di 
bangku kuliah, khususnya mengenai bagaimana Metode Pelaksanaan 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang 




















 TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan 
Kata bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa inggris yaitu “to 
guidance” menjadi “guidance” (yang berarti bimbingan dan bantuan).8 Bimbingan 
adalah proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk 
mencapai kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang 
sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.
9
 Jadi,  bimbingan adalah 
suatu proses pemberian bantuan kepada masyarakat baik secara individu maupun 
secara kelompok, agar dapat mengembangkan  kemampuan dirinya dengan baik, 
untuk memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial, serta memahami diri 
dan lingkungannya dalam mengatasi hambatan untuk menentukan rencana masa 
depan yang lebih baik. 
Sementara penyuluhan menurut bahasa berasal dari terjemahan bahasa 
inggris yaitu “Counseling” yang berarti pemberian nasehat, penyuluhan dan 
penerangan. Maksudnya adalah seseorang yang memberikan nasehat terhadap orang 
lain yang membutuhkan penanganan untuk memecahkan masalah-masalah yang 
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sedang  dihadapi. Pengertian bimbingan penyuluhan Islam menurut pandangan para 
pakar di antaranya yang dikemukakan oleh James F. Adams yang dikutip oleh 
Djumhur dan Moh. Surya, dia mengemukakan bahwa konseling adalah suatu 
pertalian timbal balik antara dua orang idividu dimana yang seorang (konselor) 
membantu yang lain (konseli) supaya ia dapat memahami dirinya dalam hubungan 
dengan masalah-masalah hidup yang dihadapinya waktu itu dan pada waktu yang 
akan datang”10 
Pengertian di atas, dapat diketahui bahwa bimbingan adalah suatu proses 
membantu individu. Karena itu, bimbingan merupakan kegiatan yang berkelanjutan, 
artinya senantiasa diikuti secara terus menerus sampai kepada tujuan dan penyesuaian 
diri telah tercapai. Sedangkan penyuluhan merupakan salah satu teknik pelayanan 
dalam bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan memberikan bantuan secara 
keseluruhan. Karena itu, antara bimbingan dan penyuluhan tidak bisa dipisahkan satu 
sama lainnya, sebab keduanya memilki hubungan yang erat. 
Sejalan dengan hal itu, M. Umar dan Sartono juga memberikan pengertian. 
Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Dengan demikian bimbingan Islami merupakan 
proses bimbingan sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapi di dalam seluruh 
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seginya berlandaskan ajaran Islam, artinya berlandaskan al-Quraan dan sunnah 
Rasulullah Saw. 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak 
menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu. Individu 
dibantu, dibimbing  dan diarahkan agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, maksudnya adalah hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya 
sesuai dengan hakekatnya sebagai mahluk Allah, hidup selaras dengan petunjuk Allah 
artinya sesuai dengan pedoman yang telah di tentukan Allah melalui Rasulnya (ajaran 
Islam), hidup selaras dengan ketentuan Allah berarti menyadari eksistensi diri sebagai 
mahluk Allah swt., yang diciptakan untuk mengabdi kepada-Nya.  
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam 
Tujuan umum  membantu konseli agar dia memiliki pengetahuan tentang 
posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil keputusan, untuk melakukan suatu 
perbuatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat, untuk kehidupannya di dunia 
dan untuk kepentingan akhiratnya. 
Tujuan khusus Bimbingan Penyuluhan Islam adalah untuk membantu 
konseli agar tidak menghadapi masalah, untuk membantu konseli mengatasi masalah 
yang sedang dihadapinya, untuk membantu konseli memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak akan 
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain
11
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Tujuan Bimbingan Penyuluhan Islam menurut para ahli lainnya adalah 
untuk mengfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan 
pribadi atau tantangan masyarakat, sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya 
dan masyarakat. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam  
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
tersebut di atas, maka bisa dirumuskan fungsi dari Bimbingan dan Konseling 
Islam adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi preventif adalah membantu individu agar dapat menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. 
b.  Fungsi kuratif atau korektif adalah membantu individu agar dapat memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi dan dialaminya. 
c. Fungsi preservatif adalah membantu individu agar dapat menjaga situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik 
(terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik (menimbulkan masalah kembali). 
d. Fungsi development atau pengembangan yakni fungsi yang membantu individu 
agar bisa memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang sudah baik 
agar tetap terjaga dengan baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
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3. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Metode merupakan suatu jalur atau jalan yang harus dilalui untuk 
pencapaian suatu tujuan, karena kata metode berasal dari meta berarti melalui dan 
hodos berarti jalan. dalam bimbingan dan konseling bisa dikatakan sebagai suatu cara 
tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan dan konseling yaitu: 
a. Metode Bimbingan Individual 
Merupakan salah satu teknik bimbingan melalui metode ini upaya pemberian 
bantuan diberikan secara individual dan langsung bertatap muka (berkomunikasi) 
antara pembimbing (konselor) dengan siswa (klien). 
b. Metode Bimbingan Kelompok, yang di kenal juga dengan bimbingan (Group 
guidance)  
Cara ini membantu siswa (klien) memecahkan masalah melalui kegiatan 
kelompok. masalah yang dipecahkan bersifat kelompok, yaitu disarankan bersama 
oleh kelompok (beberapa orang siswa) atau bersifat individual atau perorangan, yaitu 
masalah yang disarankan oleh individu (seorang siswa) sebagai anggota kelompok. 
Macam-macam metode bimbingan dan konseling 
a. Observasi, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data yang di inginkan dengan 
jalan mengadakan pengamatan secara langsung. 
b. Quitionaire, di sebut angkat suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
harus di jawab atau di kerjakan oleh orang yang menjadi sasaran quitionaire dan 





c. Interview, adalah suatu metode untuk mendapatkan data dengan mengadakan 
wawancara secara langsung (face to face realation) dan penyajiannya secara lisan. 
d. Sosio-metri, menunjukan tentang ukuran berteman, dapat di lihat bagaimana 
hubungan sosial atau bergaul baik tidaknya hubungan sosial idividu dengan yang 
lain. 
e. Tes, adalah suatu metode atau alat untuk mengadakan penyelidikan dengan 
menggunakan soal-soal yang telah dipilih dengan seksama artinya dengan standar 
tertentu. 
f. Case studi, adalah suatu metode penyelidikan untuk mempelajari kejadian 




B.  Mengatasi Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha 
1. Pengertian Mengatasi 
Mengatasi berasal dari kata dasar atas. Mengatasi menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia memiliki lima arti yaitu:  
a. Mengatasi berarti menguasai (keadaan dan sebagainya) : untuk mengatasi 
persoalan itu, diperlukan kebijaksanaan para petugas. 
b. Mengatasi berarti melebihi dalam hal; tinggi dari: memanglah dia yang terpandai 
di kelas kami, tidak ada yang mengatasinya. 
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c. Mengatasi berarti mengalahkan: aku tak sanggup mengatasi dia dalam perdebatan 
itu. 
d. Mengatasi berarti menanggulangi: kapal-kapal perang kita turut mengatasi 
penyelundupan. 
e. Mengatasi adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan 
pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.
14
 
2. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Perilaku menyimpang secara garis besar dapat di pahami sebagai 
kemampuan untuk membuat hubungan-hubungan yang tidak menyenangkan kepada 
orang lain dan lingkungannya.
15
 Sedangkan menyimpang diartikan sebagai sikap di 
luar aturan (kaidah) yang berlaku.
16
 
Pemahaman di atas dapat di pahami bahwa perilaku menyimpang, yaitu 
semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, kestabilan sosial, 
pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun 
bertetangga, disiplin, kebaikan, hukum formal atau bertentangan dengan nilai-nilai 
agama. 
Tingkah laku menyimpang atau tingkah laku abnormal adalah tingkah laku 
yang tidak adekuat (tidak cocok, memadai), tidak bisa di terima oleh masyarakat pada 
umumnya, dan tidak sesuai dengan norma sosial yang ada. Perilaku yang abnormal 




Mustafa Fahmi, Penyusaian Diri (Jakrta: Bulan Bintang, 1982),h.14. 
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itu pada umumnya jauh dari status integritas baik secara internal dalam bathin sendiri, 
maupun secara eksternal dengan lingkungan sosialnya. Pada umumnya mereka itu 
terpisah  hidupnya dari masyarakat kadang di dera oleh konflik batin dan tidak jarang 
dihinggapi gangguan mental. 
Norma adalah kaidah, aturan pokok, ukuran, kadar atau patokan yang di 
terima secara en-block/utuh oleh masyarakat guna mengatur kehidupan dan tingkah 
laku sehari-hari, agar hidup ini terasa aman dan menyenangkan. Dalam masyarakat 
primitif yang terisolisasi dan sedikit jumlahnya, masyarakatnya secara relatif 
terintegrasi dengan baik, norma-norma untuk mengukur tingkah laku menyimpang 
atau abnormal itu terlihat jelas dan tegas. Sedangkan tingkah laku menyimpang itu 
sendiri mudah dibedakan dengan tingkah laku normal pada umumnya.
17
 
Penyimpangan tingkah laku adalah merupakan produk dari konflik-konflik sosial dan 




Sayyed Hussein Nars mengemukakan, bahwa kemajuan teknologi akan 
berakibat terjadinya kehampaan spiritual pada manusia secara umum dan umat Islam 
secara khusus. Modernisme tidak berakar pada dimensi transenden. Islam adalah 
agama wahyu yang datangnya dari Allah swt., yang dengan muatan nilai yang 
mengatur tentang hidup dan kehidupan manusia baik persoalan syariat, akidah dan 
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muamalah. Oleh karenanya masalah bimbingan dan penyuluhan dewasa ini telah 
menjadi salah satu pelayanan dakwah yang dirasakan manfaatnya baik di lingkungan 
para remaja maupun masyarakat. Untuk mewujudkan sekaligus mendidik perilaku 
sosial memang tidak bisa dipisahkan dengan dakwah, karena dengan dakwah manusia 
merasa terpanggil mencari nilai-nilai kebenaran.
19
 
Manusia adalah salah satu maklhuk beragama yang sangat populer, sehingga 
gerakan kesenjangan antara norma dan ajaran agama yang sumbernya dari kallam 
Allah swt., menarik dicermati. Mengingat perkembangan dan kemajuan banyak 
berfokus  terhadap pendekatan sekularisme, maka jelaslah bila seorang manusia 
selalu tetap pada landasan bimbingan dan penyuluhan agama di laksanakan, untuk 
menyegarkan kembali makna pendidikan Islam. Melalui bimbingan Islam seseorang 
akan mempunyai daya tambah yang cukup luas terhadap semua aspek kehidupan. 
Seseorang akan diberi kemampuan untuk melihat problema-problema kultur dan 
teologi ketuhanan. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk memperoleh 
kesuksesan, kebaikan di dunia dan akhirat. Ajaran Islam bukan hanya untuk akhirat, 
namun justru yang lebih banyak untuk kehidupan dunia. Maka manusia harus selalu 
berada dalam tuntunan Allah sebagai pencipta, sesuai dengan bimbingan dan 
penyuluhan di kalangan umat Islam yang mempunyai prinsip yang jelas. 
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Allah swt berfirman dalam  QS Al-Nahal/16: 125. 
                   
                 
   
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
20
 
Bertolak pada ayat di atas, maka sudah jelas tentang  metode bimbingan dan 
penyuluhan dalam menunjang perilaku menyimpang remaja Londo Iha. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Peneliti akan mengadakan penelitian tentang Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Mengatasi  Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha di 
Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
Bimbingan dan penyuluhan dalam membina perilaku menyimpang remaja 
Londo Iha sangat penting sebagai upaya dengan memberikan pengajaran, perhatian 
yang sangat serius sejak masa anak-anak agar tidak banyak anak-anak yang 
mengalami Londo Iha, sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi manusia yang 
berilmu, taat, disiplin, serta bertanggung jawab. 
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3. Pengertian  Remaja  
Para ahli psikologi berbeda pendapat dalam memberikan batasan masa 
remaja, antara lain pendapat-pendapat sebagai berikut: istilah asing yang menunjukan 
masa remaja antara lain; pribertas, Adolensia dan youth, dalam bahasa Indonesia 
sering di sebut pubertas atau remaja. Secara etimologi istilah ini berasal dari puberty 
(inggeris) atau puberteit (belanda) dari bahasa latin pubertas. Kata latin pubercere, 
berarti mendapat puber atau rambut kemaluan yaitu tanda sekunder yang menunjukan 
perkembangan seksual. Puber di maksudkan remaja sekitar masa pematangan seksual 
yang pada umumnya masa pubertas terjadi antara usia 12-16 tahun bagi anak laki-laki 
dan 11-15 tahun pada anak wanita.
21
 Untuk memperjelas pengertian masa remaja di 
bawah ini terdapat beberapa pendapat: 
a. Bigoth, Ph. Kohstan dan BG. Palland (Belanda), mengemukakan pembagian 
masa remaja yakni; masa pubertas berada dalam usia antara 15-18 tahun dan 
masa remaja 18-21 tahun. 
b. Jersild, membicarakan remaja dalam rentang usia 11-12 tahun dan pada masa ini 
masa bertumbuhnya seseorang dalam transisi dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. 
c. Elizabeth. B. Hurlock bahwa rentang usia remaja antara 13-21 tahun dan pada 
masa remaja awal pada 13-17 tahun dan remaja akhir 17-21 tahun. 
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d. Priyatno, yang membahas masalah kenakalan remaja dari segi agama Islam 
menyebutkan rentang usia 13-21 tahun sebagai masa remaja. 
e. Singgih D.Gunarso, menentukan batasan usia  masa remaja di Indonesia antara 
12-22 tahun sebagai masa remaja. 
f. Sucilawindradini, berpatokan pada literatur Amerika dalam menentukan masa 
pubertas, yakni 12-16 tahun. 
g. Winarno Surachmad mengatakan usia 12-22 tahun adalah masa remaja.  
4. Pengertian Londo Iha. 
Londo Iha yang artinya lari bersama antara pemuda dan pemudi atas dasar 
cinta tanpa sepengetahuan orang tua dan keluarganya. Londo Iha ini merupakan suatu 
alternatif yang ditempuh sepasang muda-mudi jika dalam hubungan mereka tidak 
direstui oleh orang tua si gadis. Londo Iha yang terjadi di Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima merupakan suatu kebiasaan yang sudah lama terjadi dan turun 
temurun, tetapi bukan merupakan suatu adat. Londo Iha di Kecamatan Donngo 
Kabupaten Bima dalam melarikan sigadis itu, si laki-laki menitipkan sigadis ke 
tempat yang telah ditentukan oleh laki-laki tersebut. Yaitu semisal ke tempat ketua 
RT atau sesepuh desa yang dinilai memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
masyarakat. 
Lebih jelas kapana rawi (Londo Iha) dimana seorang laki-laki dan seorang 
perempuan sepakat untuk  naik rumah lebe (uma tua) dan meminta diri  untuk 
dinikahkan, kemudian dilanjutkan dengan musyawarah bersama (kaboro keluarga) 





Sigadis itu ditempatkan selama 1 X 24 jam dan keesokan harinya ketua RT 
tersebut melaporkan ke orang tua sigadis bahwa anaknya sudah di bawa lari oleh laki-
laki dan dititipkan di rumahnya. Selanjutnya sigadisnya merasa malu jika dalam 
Londo Iha tersebut tidak direstui oleh orang tuanya karena penilaian masyarakat 
sudah negatif.  Maka mau tidak mau perkawinan tersebut harus dilaksanakan demi 
menjaga nama baik si gadis dan menjaga kehormatan dan martabat orang tua dan 
keluarganya. Padahal tata cara Londo Iha dengan apapun jenis dan bentuknya, 
sebenarnya tidak dibenarkan. Karena dengan cara ini berdampak kepada terputusnya 
komunikasi antara anak dengan orang tua antara keluarga wanita dengan keluarga 
laki-laki dan termasuk celaan dari masyarakat itu sendiri. 
Menurut Hilman Hadikusuma, bahwa latar belakang terjadinya Londo Iha adalah 
22
: 
1. Biaya upacara  pernikahan yang diminta pihak perempuan tidak dapat 
dipenuhi pihak laki-laki. 
2. Perempuan belum diijinkan oleh orang tuanya untuk bersuami tetapi 
dikarenakan keadaan perempuan bertindak sendiri. 
3. Orang tua keluarga perempuan menolak lamaran pihak laki-laki, lalu 
perempuan bertindak sendiri. 
4. Perempuan yang telah bertunangan dengan seorang pemuda yang tidak 
disukai oleh si perempuan. 
5. Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan dengan hak adat 
dan hukum agama (perempuan sudah hamil, dan lain-lain). 
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Kebiasaan Londo Iha yang banyak dilakukan oleh masyarakat Donggo 
umumnya dan masyarakat Kecamatan Donggo pada khususnya dalam pembahasan 
ini, merupakan suatu proses untuk menuju perkawinan yang sah yaitu yang pada 
akhirnya akan mengikuti prosesi perkawinan yang berdasarkan aturan pada Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974 Proses tersebut atau cara Londo Iha bertentangan 
dengan norma agama, norma adat dan dapat menurunkan martabat orang tua dan 
keluarga. Melanggar norma agama karena diharamkan bagi seorang muslim untuk 
berduaan dengan lawan jenisnya pada malam hari, lebih-lebih kalau berduaan dalam 
satu kamar. Melanggar norma adat yaitu pada dasarnya perkawinan adat di Donggo 
hanya mengenal pelaksanaan perkawinan yang diawali dengan peminangan. 
Menurunkan martabat orang tua dan keluarga, sudah jelas apabila si anak berbuat 
sesuatu yang melanggar norma-norma agama, norma adat maka otomatis akan dapat 
menurunkan martabat orang tua dan keluarga di mata masyarakat. Namun karena 
Londo Iha sudah biasa terjadi pada masyarakat Donggo, maka pelanggaran tersebut 
di atas menjadi hal yang wajar. 
Berdasarkan hukum adat bahwa apabila yang melakukan Londo Iha dan 
ingin melaksanakan perkawinan yang sah menurut aturan Islam maka pihak laki-laki 
akan dikenakan denda berupa uang dan barang. Besar kecilnya uang dan barang akan 
ditentukan oleh hasil musyawarah antara pihak laki-laki dan pihak perempuan. Tanda 
adanya kesepakatan adanya denda yang dimaksud dapat dilihat dari besar kecilnya 





Londo Iha menurut ketentuan pasal 332 Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana menegaskan: 
a. Bersalah melarikan wanita diancam dengan penjara: 
Ke-1: Paling lama tujuh tahun, barang siapa membawa pergi seorang wanita yang 
belum cukup umur, tanpa dikehendaki orang tuanya atau walinya tetapi dengan 
persetujuannya, dengan maksud untuk memastikan penguasaannya terhadap 
wanita itu, baik di dalam maupun di luar pernikahan. 
Ke-2: Paling lama sembilan tahun barang siapa membawa pergi seorang wanita 
dengan tipu muslihat, kekerasan atau ancaman kekerasan, dengan maksud untuk 
memastikan penguasaannya terhadap wanita itu, baik di dalam maupun di luar 
pernikahan. 
b. Penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan. 
c. Pengaduan dilakukan: 
1) Jika wanita ketika dibawa pergi belum cukup umur, oleh dia sendiri, atau 
orang lain yang harus memberi izin bila dia nikah. 
2) Jika wanita ketika dibawa pergi sudah cukup umur, oleh dia sendiri atau oleh 
suaminya. 
d. Jika yang membawa pergi lalu nikah dengan wanita yang dibawa pergi dan 
terhadap pernikahannya berlaku aturan-aturan Burgerlijk Wetboek (aturan hindia 
belanda Misalnya tentang tanah, hak tanggungan), maka tak dapat dijatuhkan 
pidana sebelum pernikahaanya dinyatakan batal. Ketentuan pasal 332 kitab 





terhadap yang melakukan Londo Iha. Yaitu dengan harapan masyarakat Donggo 
dalam mengawali perkawinan tidak lagi dengan cara Londo Iha. Islam memiliki 
aturan-aturan tentang perilaku hubungan antara suami istri baik laki-laki maupun 
perempuan. Aturan-aturan ini dimaksudkan untuk mencegah rangsangan-
rangsangan seksual yang haram. Batasan seks yang bebas menurut Islam adalah 
“perkawinan”, maka setiap orang yang telah terikat dalam perkawinan mereka 
bebas untuk menikmati seks terhadap pasangannya. Tetapi pada kenyataannya 
dalam masyarakat masa kini, interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
muhrim sulit dihindari. Kedua jenis kelamin di dalam penampilan dan tingkah 
lakunya, dapat merangsang nafsu seksual. Hal ini dapat menggiring kepada 
perbuatan dosa. Dalam Islam bukan hanya perzinahan yang harus di hindari tetapi 
segala sesuatu yang mendekati perzinahan yang harus dihindari. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-isra/17: 32 
        
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 




C.  Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang 
Remaja  
Urgensi bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi perilaku 
menyimpang remaja adalah memberikan terang dalam kegelapan. Sebagai proses 
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penerangan, sebagaimana terjemahan dari kata “ Voorlichting” yang artinya 
memberikan penerangan. kegiatan penyuluhan tidak saja terbatas pada memberikan 
penerangan, tetapi menjelaskan mengenai segala informasi yang ingin disampaikan 
kepada kelompok sasaran yang akan menerima manfaat penyuluhan (beneficiaries), 
sehingga mereka benar-benar memahami seperti yang dimaksud oleh penyuluh. 
Penyuluhan tidak boleh bersifat searah tapi harus komunikasi timbal balik (bersifat 
dua arah dan aktif) agar aspirasi masyarakat diketahui. Hal ini penting, agar 
penyuluhan yang dilakukan tidak bersifat “pemaksaan kehendak” (indoktrinasi, 
agitasi,). Sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara penyuluh dan masyarakat 
/kliennya secara berkelanjutan. Penyuluhan di sini berproses aktif yang memerlukan 
interaksi antara penyuluh dan yang disuluh agar terbangun proses perubahan 
“perilaku” (Behaviour) yang merupakan perwujudan dari Pengetahuan, sikap dan 
keterampilan seseorang yang dapat diamati oleh orang/ pihak lain, baik secara 
langsung atau tidak langsung Kegiatan penyuluhan tidak hanya berhenti pada 
penyebarluasan informasi/inovasi, dan memberikan penerangan tetapi merupakan 
proses yang dilakukan secara terus menerus, sekuat tenaga dan pikiran, memakan 
waktu dan melelahkan, sampai terjadinya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh 
penerima manfaat  penyuluhan (beneficiaries) yang menjadi klien penyuluhan. 
Manusia sesuai dengan hakekatnya seperti telah diuraikan di muka, 
diciptakan dalam keadaan yang terbaik, termulia, sempurna dibandingkan dengan 
makhluk lainnya, tetapi sekaligus memiliki hawa nafsu dan perangai atau sifat tabiat 





dan lain-lain. Karena manusia dapat terjerumus ke dalam lembah kenistaan, 
kesengsaraan, dan kehinaan. Manusia bisa bahagia hidupnya di dunia maupun di 
akhirat, dan bisa pula sengsara atau tersiksa. 
Berbagai sifat seperti itu, maka di perlukan adanya upaya untuk menjaga 
agar manusia tetap menuju ke arah bahagia, menju ke citranya yang terbaik, ke arah 
“ahsanitaqwim,” dan tidak terjermus ke keadaan yang hina atau ke “asfal 
safilin”(tempat yang serendah-rendahnya) seperti di lukiskan Allah swt., dalam Surah 
at-tin dan al-asr yang dapatlah dikatakan sebagai latar belakang utama, mengapa 
bimbingan dan konseling Islam itu penting dan di perlukan.
24
 
Sebagaimana firman Allah swt., QS At tin/ 95: 4-6. 
                         
                     
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka 




                                                             
24
Lihat Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Islam, h.12. 
25







Allah juga berrfirman dalam QS Al-Asr/103: 1-3 
                      
             .  
Terjemahnya:   
Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.”.26 
Jika dirinci lebih lanjut, bahwa perlunya bimbingan penyuluhan Islam itu 
dapat di jelaskan seperti yang tertera dalam uraian berikut yang urutannya di 
sesuaikan dengan uraian mengenai hakekat manusia, yaitu manusia memiiki unsur 
jasmaniah (biologis), dan psikologis atau mental (rohaniah), manusia sebagai mahluk 
indiviudu, sosial, budaya dan sebagai mahluk tuhan yang religius: 
1. Segi Jasmaniah (Biologis) 
Karena manusia memiliki unsur jasmaniah atau biologis, manusia memiliki 
berbagai kebutuhan biologis yang harus dipenuhinya, semisal makan, minum, 
menghirup udara, berpakaian, bertempat tinggal dan sebagainya. Upaya untuk 
memenuhi kebutuhan jamaniah tersebut dapat di lakukan manusia selaras dengan 
ketentuan Allah, bisa pula tidak, dan penyimpangan dari ketentuan dan petunjuk 
Allah itu bisa di lakukan manusia secara sadar maupun tidak. 
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Keyakinan bahwa ketentuan dan petunjuk Allah pasti akan membawa 
kebahagiaan, individu yang berbahagia tentulah individu yang mampu hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt., tersebut. Termasuk dalam usahanya 
memenuhi kebutuhan jasmaniah. Tetapi, tidak semua manusia mampu hidup dan 
memenuhi kebutuhan jasmaniah itu seperti seharusnya, baik karena faktor internal 
maupun akibat dari faktor eksternal atau lingkungan sekitarnya.
27
 
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Baqarah/2:155-156 
                      
                        
        . 
Terjemahnya: 
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar.  (yaitu) orang-orang yang apabila 




Ayat di atas mennjukan bahwa kelaparan, kekurangan harta, kekurangan 
buah-buahan dan sebagainya itu merupakan sesuatu yang wajar terjadi dihadapi 
manusia, sebagai sesuatu yang berada dalam situasi  dan kondisi lingkungan, yang 
bisa juga terjadi karena ulah tangan manusia. Dalam pada itu sifat, sikap dan 
perbuatan manusia itu sendiri ada yang ditunjukan Allah swt. Sebagai sifat, sikap dan 
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perilaku  upaya memenuhi kebutuhan jasmaniah yang tidak selaras dengan petunjuk 
Allah. 
2. Segi Rohaniah (Psikologis) 
Sesuai dengan hakekatnya, manusia memerlukan pula pemenuhannya 
kebutuhan rohaniah dalam arti psikologis. Seperti telah diketahui, manusia telah 
dianugerahi kemampuan rohaniah pendengaran, penglihatan, dan kalbu, atau dalam 
bahasa sehari-hari dikenal dengan kemampuan cipta, rasa dan karsa. Secara luas 
untuk bisa hidup bahagia, manusia memerlukan keadaan mental psikologis yang baik 
(selaras/seimbang). 
Faktor internal maupun eksternal, sangat mempengaruhi perkembangan 
psikologis manusia, hal tersebut biasa terpenuhi atau dicari dengan cara yang tidak 
selaras dengan ketentuan Allah. Seperti telah di ketahui dari surat Al-Baqarah ayat 
155 di muka, (uraian tentang sebab dari sudut jasmaniah) dalam kehidupan akan 
muncul rasa ketakutan yang tergolong berkaitan dengan segi psikologis. Di sisi lain, 
kondisi psikologi manusia pun (sifat, sikap) ada juga yang lemah atau memiliki 
kekurangan.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS  Al Ma’arij/70: 19-21  












Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 




Berdasarkan kenyataan-kenyataaan seperti yang telah diuraikan secara 
singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling  Islami di 
perlukan untuk membantu manusia agar dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya 
dapat senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, termaksud 
mengatasi kondisi-kondisi psikologis yang membuat seseorang menjadi berada dalam 
keadaan tidak selaras. 
3. Sudut Individu 
Telah diketahui bahwa manusia merupakan mahluk indiividu artinya 
seseorang memiliki kekhasanahannya sendiri sebagai pribadi. 
Firman Allah dalam QS Al-Qamar 54: 49. 
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.
30
 
Setiap orang yang mencakup keadaan jasmaniah dan rohaniah atau 
psikologis  bisa membawanya ke kehidupan yang tidak selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah swt., Ketidaknormalan sosok jasmaniah, ketidak unggulan (tetapi juga 
kesuperioritas) potensi rohaniah, dapat membawa manusia ke kehidupan tidak 
selaras. 
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Segi-segi individual lainnya sedikit banyak telah di singgung dalam uraian 
mengenai faktor jasmaniah dan rohaniah. Problem-problem yang berkaitan dengan 
kondisi individual dengan demikian akan kerap muncul di hadapan manusia. Agar 
problem-problem tersebut tidak menjadikan manusia menjadi hidup tidak selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt., bimbingan dan konseling Islam di 
perlukan kehadirannya.  
4. Segi Sosial  
Selain sebagai makhluk individual, manusia juga termasuk makhluk sosial 
yang senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya dalam kehidupan 
kemasyarakatan. Semakin modern kehidupan manusia, semakin kompleks tatanan 
kehidupan yang harus dihadapi manusia. 
Kompleksitas kehidupan ini bisa membuat manusia tergoncang, yang pada 
akhirnya bisa menjadikannya hidup tidak selaras dengan ketentuan dari petunjuk 
Allah swt., Manusia bisa saling memaksakan kehendak, bertikai, bahkan berperang 
dan saling membunuh. 
5. Segi Budaya 
Manusia hidup dalam lingkungan dalam fisik dan sosial. Semakin maju 
tingkat kehidupan, semakin manusia harus berupaya terus meningkatkan berbagai 
perangkat kebudayaan dan peradabannya. Ilmu dan teknologi dikembangkan, Seni 
dan olahraga dikembangkan. Semuanya pada dasarnya untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup yang sebaik-baiknya, kendati kerap kali makna kebahagiaan yang 





Manusia harus membudayakan alam sekitarnya untuk keperluan hidupnya, 
biologis maupun spiritual. Dalam mengelola atau memanfaatkan alam sekitarnya. 
Manusia kerap kali bersikap rakus, serakah, tidak memperhatikan kepentingan orang 
lain dan kelestarian alam, yang pada akhirnya akan menjadikan dirinya sendiri 
terkena akibat negativnya, tanpa di sadarinya atau pura-pura tidak di sadarinya. 
6. Segi Agama  
Agama merupakan wahyu Allah. Walaupun diakui bahwasanya Allah itu 
benar, tetapi dalam penafsiranya bisa terjadi banyak perbedaan antara berbagai 
ulama, sehingga muncul masalah-masalah khilafah ini kerap menimbulkan konflik 
sosial, tetapi juga menimbulkan konflik dalam diri seseorang yang dapat 
menggoyahkan kehidupan dan  keimanannya.  
Perkembangan ilmu dan teknologi dewasa semakin meledak, perkembangan 
ilmu dan teknologi ini kerap kali tidak dijelaskan secara agama atau yang dianggap 
tokoh agama sehinga orang-orang yang memiliki banyak pengetahuan (ilmu) 
“umum” tetapi pengetahuan dan keyakinan agamanya sangat sedikit sekali, dapat 
menjadi ajaran agama yang dianutnya, karena menurut kaca matanya tanpa ajaran 
agamanya itu tidak rasional. 
Konflik-konflik batin dalam diri manusia yang berkenaan dengan ajaran 
(Islam maupun lainya) banyak ragamnya, oleh kerenanya diperlakukan selalu adanya 
bimbingan dan Konseling Islami yang memberikan bimbingan kehidupan keagamaan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang  ada dan sumber data yang akan di teliti, 
maka jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang beroreantasi kepustakaan 
dan lapangan  (field research). Selain itu, penelitian kualitatif  juga mengarahkan 
sasaran penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan 
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi  dengan fokus memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.
31
 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas, berbagai kondisi sebagai situasi atau berbagai fenomena-fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, atau fenomena tertentu.
32
 Penelitian kualitatif 
dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan 
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
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mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
Efektivitas bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang 
remaja Londo Iha. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan yakni di Desa Doridungga Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima, sasarannya yaitu remaja. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 




Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam  adalah salah satu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
34
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Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang 
yang melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap remaja Londo Iha. Pendekatan ilmu ini 
di gunakan karena objek yang di teliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga di berikan bantuan atau bimbingan. 
2.   Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
35
  Pendekatan yang dimaksudkan 
disini adalah peneliti melihat gejala gejala sosial yang ada dalam masyarakat, 
kemudian melakukan pendekatan kemasyarkatan dalam memberikan bimbingan 
terhadap remaja Londo Iha. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif sumber datanya ialah semua unsur pembinaan yang 
ada di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Dimaksudkan agar 
tidak terbatas pada pembinaanya saja, tetapi meliputi semua komponen kependidikan 
mulai dari kepala desa, sekertaris desa, kepala dusun, kepala sekolah, orang tua serta 
komponen kependidikan lain yang bersangkutan sampai dapat membina akhlak 
Remaja yang melakukan Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo 
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Kabupaten Bima. Kesemuannya itu adalah sumber/informan, tekhnik ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa informanlah sebagai sumber data. Selanjutnya 
penelitian menetapkan persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dimiliki oleh 
informan, maksudnya sepanjang unsur kependidikan itu berasal dari kelompok 
informan yang menjadi sasaran penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka 
untuk di dengar oleh peneliti. 
1. Sumber Data Primer  
Adapun yang menjadi  informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala 
desa, orang tua, dan remaja itu sendiri yang akan memberi informasi terkait dengan 
metode bimbingan penyuluhan Islam dalam membina perilaku menyimpang remaja 
Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder dapat di bagi kepada; pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang di tulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah beserta dokumen-dokumen maupun data-data 
yang terkait dengan penelitian tersebut. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 





hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman 
wawancara), kamera, alat perekam, dan buku catatan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang di butuhkan dalam Penelitian skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, 
maka pengumpulan data yang di lakukan oleh Peneliti melalui observasi, wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, Peneliti 
jelaskan masing-masing sebagai berikut:  
1. Observasi  
Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk 
melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan di sini di artikan 
lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti 
tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, 
dan jawaban responden di catat atau di rekam dengan alat perekam (tape recorder). 









Tetapi pada Penelitian ini  peneliti melakukan wawancara secara lisan, 
dimana dua orang atau lebih bertatap muka. Mendengarkan  secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam atau detail.  
Peneliti di sini bekerja sama dengan informan yakni juru kunci informasi 
adalah kepala desa Kecamatan Donggo, Orang tua, dan remaja yang melaukan Londo 
Iha. 
3. Dokumentasi  
Studi dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang tidak 
langsung di tujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang di teliti dapat berupa 
berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 
Dokumen dapat di bedakan menjadi dua yakni: dokumen primer, jika 
dokumen ini di tulis oleh orang  yang langsung mengalami suatu peristiwa, dan 
dokumen sekunder, jika peristiwa di laporkan kepada orang lain yang selanjutnya di 
tulis oleh orang ini. Autobiografi adalah contoh biografi seseorang yang merupakan 
salah satu contoh dokumen sekunder. Dokumen dapat berupa buku harian, surat 
pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus (case records) dalam pekerjaan sosial, 
dan dokumen lainnya. Akan tetapi, perlu di ingat bahwa dokumen-dokumen ini di 
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tulis tidak untuk tujuan penilaian sehingga penggunaan memerlukan kecermatan.
37
 
Serta data-data pendukung lainnya melalui dokumen-dokumen penting seperti 
dokumen lembaga, kantor desa yang di teliti. Di samping itu, foto maupun sumber 
tertulis lain yang mendukung juga di gunakan untuk penelitian.  
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode diskriptif analisis yaitu 
mencari dan menemukan hubungan antara data yang diperoleh dari penelitian dengan 
landasan teori yang ada dan yang dipakai, sehingga memberikan gambaran-gambaran 
konstruktif mengenai permasalahan yang diteliti
38
 
Di samping itu, menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu cara 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis yang dinyatakan oleh responden 
secara tertulis dan lisan, diteliti kembali dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.
39
 
1. Deduktif adalah Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait 
dengan seluruh permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan 
dengan yang tidak. uraian umum ke khusus. 
2. Induktif pada umunya dipergunakan dalam menguraikan, mengutip, atau 
memperjelas perilaku menyimpang remaja Londo Iha. Dengan kata lain 
                                                             
37
Lihat Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, h. 21. 
38
Wiranto Surachmad, Dasar dan Teknik Penelitian Researh Pengantar, Alumni, Bandung, 
1982, h. 20.  
39





seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah 
























A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Desa 
a. Sejarah Desa Doridungga  Kecamatan Donggo  
Menurut Sejarah dari turun-temurun Desa Doridungga memunyai sejarah 
yang unik dibandingkan dengan Desa yang lain. Pada zaman dakwah seluruh tokoh-
tokoh yang ada Desa atau pun ompu-ompu masing-masing Kampung melaksanakan 
acara hajatan bersama ditengah kampong,  sekarang menjadi tempat kantor Desa 
Doridungga Kecamatan Donggo acara hajatan tersebut  harus ada jeruk yang 
sekarang di beri nama Desa Doridungga.  
Desa Doridungga pada waktu dahulu dan sampai sekarang pusat Desanya 
berada dipertengahan kampung yaitu di Dusun Manggena’E, Desa Doridungga masa 
jaman Ncuhi  dulu sebagai Pusat Persinggahan Ncuhi Donggo yang mengunjungi 
tempat Kerajaan Bima yang sekarang bertempat di Asi Mbojo pertengahan Kota 
Bima, maka setiap Ncuhi lewat akan disediakan ayam yang sudah diikat didepan 
halaman rumahnya, kalau diambil oleh anggota Ncuhi yang lewat maka terhindar dari 






perkampungan yaitu dusun Doridungga, dusun Lakeke dan dusun Manggena’e  
kemudian mekar menjadi 6 dusun.
40
 
Berikut urutan kepemimpinan kepala Desa Doridungga yaitu: Awalid, H. 
Husen Yunus, H. Kamsu, H. Syarujin M.Ruum, Abdul Hamid H.Talib, S.Pd, Adhar 
H.Yusuf, S.Pd. 
b. Geografi 
Desa Doridungga  merupakan salah satu Desa dari 9 (Sembilan) Desa yang 
ada di bagian Timur Kecamatan Donggo dengan luas wilayah 1717  Ha. Dengan  
jumlah penduduk 3.114 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1.571  orang, 
Perempuan  sebanyak 1.574  orang dan memiliki Kepala Keluarga sebanyak 773 KK 
dengan  batas-batas wilayah: 
1. Sebelah  Utara : Desa Kala Donggo 
2. Sebelah  Selatan : Desa Mpili Donggo 
3. Sebelah  Bara : Desa O’o Donggo 
4. Sebelah  Timur : Desa Bajo Kecamatan Soromandi.41 
Memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Doridungga  pada 
umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani yang lebih terarah pada bidang 
pertanian dan perkebunan. 
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c. Klimatologi  
Kondisi iklim disebagian besar Desa Doridungga tidak jauh beda dengan  
kondisi iklim wilayah Kecamatan Donggo. Secara umum dengan dua musim, yaitu 
musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga November dan musim 
hujan antara bulan Desember hingga April dengan temperatur/suhu udara  rata-rata 
berkisar 37 derajat celcius kelembaban udara berkisar antara 30 – 33 % sedangkan 
keadaan curah hujan sebesar 35 - 36 mm dengan curah hujan terendah bulan April 
dan curah hujan tertinggi pada bulan Januari.
42
 
2. Keadaan sosial. 
Identifikasi lahan dan kondisi prasarana wilayah Desa Doridungga diuraikan 
dalam tabel berikut: 
a. Tata Guna Lahan 
Tabel 1 
Tata Guna Lahan Wilayah Desa Doridungga  
Tahun 2017 
 
No Jenis lahan Luas (Ha) % Ket 
1 Persawahan 87 12,84  
2 Perkebunan/Tegalan 1595 56,45  
3 Pekerangan/Bangunan 35 1,54  
4 Hutan Negara/dll - -  
 Total luas 1717 100  
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b. Prasarana Wilayah 
Tabel 2 






















a. Prasarana transportasi      
1 Jalan Negara - - -   
2 Jalan Propinsi  2  km V V   
3 Jalan kabupaten - - -   
4 Jalan antar desa  - V V   
5 
Jalan Usaha tani 35,8 
km 
V V   
6 Jalan lingkungan -     
7 
Gang 3,9  
km. 
V V   
8 Jembatan 4  unit V V   
b. 
Prasarana air 
bersih dan sanitasi 
     
1 PDAM  -     
2 Perpipaan 5 km V V   
3 PMA/Pompa Dragon -     
4 Sumur Bor  - V V   
5 MCK 27  unit V V   










     
1 Puskesmas Pembantu 1 unit V V   
2 Polindes 1 unit V V   




     
1 TK 3 V V   
2 
SD/sederajat 
4 unit V V   
3 Masjid 4 unit V V   






c. Sumber Daya Manusia 
Kondisi sumber daya manusia yang ada di Desa Doridungga menurut jumlah 
penduduk, jumlah  KK, pendidikan dan kesehatan sebagai mana pada tabel dibawah 
ini: 
a. Jumlah Kependudukan 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Desa Doridungga Tahun 2017 
 




Laki – laki 1.548 1.571 1,63 28 
Perempuan 1.537 1.543 1,01 18 
Jumlah 3.085 3.114 2,64 46 
 
b. Jumlah Pendidikan  
 
Tabel 4 
Jumlah Pendidikan Desa Doridungga Tahun 2017 
 
Tingkat Pendidikan Orang 
Usia 3-6 tahun yang masuk TK 23 Orang 
Jumlah yang masih SD/Tamat SD 638/514 
Jumlah yang masih SLTP/Tamat 301/673 
Jumlah yang masih SLTA/Tamat 227/598 
Jumlah yang (D1, D2, D3) 37/28 
Jumlah yang (S1, S2, S3) 11 
Jumlah yang buta aksara 29 
Jumlah yang belum sekolah 321 







Jumlah Kesehatan Desa Doridungga Tahun 2017 
 
Jumlah ibu hamil 105 
Jumlah hamil periksa di posyandu 70 
Jumlah hamil periksa di puskesmas 25 
Jumlah hamil periksa di rumah sakit 15 
Jumlah ibu nifas - 
Jumlah kematian ibu nifas - 
Jumlah ibu nifas hidup - 
Jumlah balita bergizi baik 470 
Jumlah balita bergizi kurang 35 
Jumlah balita bergizi lebih 
- 
 
B. Faktor  yang Menyebabkan Terjadinya Perilaku Menyimpang Remaja Londo 
Iha di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Beberapa faktor kawin lari atau Londo Iha sebagai berikut: 
1. Pengaruh lingkungan/Pergaulan Bebas 
Muhammad mengungkapkan bahwa: Menganggap banyaknya remaja di 
kecamatan Donggo Kabupaten Bima yang melakukan Londo Iha disebabkan karna 
kurangnya peran orang tua dan guru dalam mengontrol kegiatan anak mereka, 
sehingga ruang gerak dari setiap remaja yang notabenenya masih dalam kategori labil 
menjadi begitu luas. Hal tersebut juga diperkuat dengan kurangnya pemahaman 
agama yang tertanam di diri setiap remaja tersebut ditambah lagi kebanyakan remaja 





kebanyakan yang melakukan Londo Iha adalah remaja yang masih dalam status 
pelajar, mahasiswa, dan bahkan yang putus sekolah dan tidak sekolah sama sekali.
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2. Faktor keegoisan  
Ridwan mengungkapkan bahwa: Selama ini di Kecamatan Donggo kabupaten 
Bima bahkan di Indonesia banyak remaja yang bertindak tidak sopan terhadap 
orangtuanya, karena ada hal-hal yang diinginkan oleh anaknya, dan tidak dipenuhi 
oleh orangtuanya, disitulah muncul sebuah keegoisan terhadap remaja, dan apapun 




Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima Propinsi (NTB) Nusa Tenggara Barat 
merupakan daerah atau Kabupaten yang kecil yang berlokasi di Propinsi Nusa 
Tenggara Barat, yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam telaah ilmiah ini. 
Kalau kita mengenal istilah ini, kita akan tertuju pada remaja Islam. Memang benar, 
dalam kampus Islam sering terlihat, seorang laki-laki berduaan dengan seorang gadis 
berjilbab. Apakah mereka berpacaran, Meskipun memang butuh penyelusuran yang 
lebih lanjut. Namun bisa dikatakan demikian, karena pandangan umum dimata 
masyarakat, khalwat antara dua muda mudi adalah pacaran. Tapi mengapa yang 
melakukanya adalah gadis berjilbab yang notabene dianggap mengerti hukum Islam 
Perlu diperhatikan, ternyata kesadaran sebagai seorang muslimah dalam menjalankan 
kewajiban sangat diperlukan.  
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Sahrir S.T mengungkapkan bahwa: Boleh saja berpenampilan sopan, 
berjilbab, namun bukan tidak mungkin melakukan pelanggaran agama, hal ini banyak 
terjadi dibeberapa kampus Islam, masih terlihat gaya pacaran layaknya gaya anak 
sekarang, tanpa batas, dikampus tersebut pergaulan bebas antara laki-laki dan 
perempuan tidak dibatasi. duduk bersampingan tanpa hijab, bersendagurau berlebihan 
saling berpegangan tangan adalah hal yang biasa bagi mereka.
45
  
Pada tahun 1980-1992, remaja di Bima khususnya, tidak terlalu merajalela 
seperti tahun 1992-2017 ini, remaja dan pemuda pada zaman dulu kadang ada dan 
kadang tidak ada yang melakukan hal seperti itu, akan tetapi karena pergaulan bebas 
serta masuknya pengaruh budaya barat, mengakibatkan setiap remaja berbondong-
bondong Londo Iha, bahkan remaja dengan usia yang belum cukup untuk menikah 
melakukan tindakan seperti itu (Londo Iha), bahkan masyarakat membicarakan 
terkait kelakuan anaknya, padahal orangtua mereka sangat sedih dan malu akibat 
kelakuan anak-anaknya. Masyarakat di Bima sudah menjadikan Londo Iha sebagai 
sebuah tradisi, karena setiap tahun bukan hanya satu atau dua orang yang bertindak 




Menurut Peneliti yang dikatakan pacaran Islami adalah menikah dulu baru 
pacaran. Walimahan baru pacaran  inilah Islami, karena sudah dihalalkan bagi 
seorang laki-laki berakat nikah bagi seorang wanita untuk bergaul, menyentuhnya, 
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bermesraan, memandang dan sebagainya. Pada umumnya, pernikahan di Bima 
dilangsungkan setelah musim panen. Juga pada bulan-bulan bersejarah menurut 
agama Islam, misalnya bulan Maulid, Rajab, dan Zulhijah. 
Pemilihan bulan-bulan tersebut terletak pada faktor ekonomi, yaitu ketetapan 
pada bulan-bulan tersebut terjadi musim panen. Selain bulan-bulan yang disebutkan 
ada juga bulan-bulan yang merupakan pantangan untuk dilangsungkan perkawinan. 
Bulan tersebut adalah bulan Zulkaidah. dalam anggapan masyarakat Bima, bulan ini 
disebut wura hela. Wura artinya bulan dan hela artinya kosong, jadi maksudnya 
adalah yang diselingi oleh dua hari Raya yaitu Idul Fitri dan hari Raya Idul Qurban. 
Dasar pertimbangan mereka tersebut terletak pada faktor ekonomi, di mana sebelum 
bulan Zulqaidah mereka baru saja mengadakan perayaan-perayaan sehingga 
perekonomian menipis dan dalam menghadapi hari Raya Qurban mereka juga 
memerlukan persiapan-persiapan seperlunya.  
Doni Setiawan mengungkapkan bahwa: Pada awalnya kedua remaja ini 
dengan Nama Doni Setiawan dan pasangannya melakukan musyawarah sehingga 
hasil kesepakatan antara kedua remaja tersebut adalah melakukan tindakan Londo Iha 
di keluarga laki-laki. sehingga kedua remaja ini melakukan Londo Iha pada tanggal 
10 Juni 2016 dan tempat laki-laki membawa lari wanita impiannya di Desa 
Doridungga, di salah satu rumah keluarganya, dan pasangan tersebut melakukan 





Nama dan umur kedua remaja tersebut adalah: 1) Doni Setiawan yang berumur 23 
tahun dan Wita seorang pasangannya yang berumur 20 tahun.
47
 
Faktor lain penyebab terjadinya kawin lari menurut kepala Desa Doridungga 
Kecamatan Donggo adalah: 
Adhar mengungkapkan bahwa: Kedua orang tua perempuan tidak menyetujui 
laki-laki pilihan anaknya, karena latar belakang laki-laki tersebut tidak sederajat 
dengan keluarga mereka, perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan 
dengan norma agama dan adat (hamil di luar pernikahan), biaya upacara  perkawinan 
yang diminta oleh pihak perempuan tidak dapat dipenuhi oleh pihak laki-laki.
48
  
Kemudian menurut kepala Desa O’o Kecamatan Donggo, bahwa faktor yang 
menyebabkan terjadinya kawin lari: 
Munawir, mengungkapkan bahwa: Kedua orang tua si perempuan tidak 
menyetujui laki-laki pilihan anaknya, karena orang tua secara diam-diam tanpa 
sepengetahuan anaknya telah menjodohannya dengan laki-laki lain, menurut orang 
tua dan keluarga perempuan, laki-laki tersebut berkelakuan tidak baik yang 
bertentangan dengan hukum adat dan agama, orang tua dn keluarga perempuan 
menolak lamran pihak laki-laki sehingga menyebabkan anaknya bertindak sendiri.
49
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Sedangkan menurut kepala Desa Kala Kecamatan Donggo, penyebabnya adalah: 
Hajrin, mengungkapkan bahwa: Orang tua pihak perempuan tidak menyetujui 
laki-laki pilihan anaknya, karena laki-laki tersebut tidak memiliki pekerjaan, Laki-
laki tersebut pemeluk agama lain, Laki-laki tersebut tidak berkelakuan baik 
dipandang oleh orang tua dan keluarga perempuan, Perempuan dan laki-laki tersebut 
lagi dalam proses pendidikan (kuliah).
50
 
Berdasarkan keterangan dari ketiga kepala Desa tersebut di atas, terlihat adanya 
berbagai faktor penyebab dari terjadinya Londo Iha di Kecamatan Donggo, dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Kedua orang tua perempuan tidak menyetujui laki-laki pilihan anaknya, karena 
latar belakang laki-laki tersebut tidak sederajat dengan keluarga mereka. Hal ini 
cenderung terjadi pada masyarakat yang garis keturunan raja-raja atau yang 
dikenal dengan keturunan darah biru. Kecendrungan pada komunitas raja-raja ini, 
kepada anak-anaknya selalu dijodoh-jodohkan dengan sesama golongannya 
sendiri. 
b. Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan dengan norma agama 
dan adat (hamil di luar nikah). Faktor ini disamping terjadi karena pergaulan 
bebas, juga dikarenakan dengan unsur kesengajaan, dengan harapan kedua orang 
tua dan keluarga masing-masing dapat menyetujuinya untuk dilangsungkan 
perkawinan. Dengan menunjukan bukti bahwa  si perempuan telah berbadan dua, 
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otomatis orang tua dan keluarga merasa malu dan merasa tidak terhormat lagi 
dimata keluarga dan masyarakat. 
c. Biaya upacara  perkawinan yang diminta oleh pihak perempuan tidak dapat 
dipenuhi oleh pihak laki-laki. Pada dasarnya syarat ini sudah biasa terjadi sejak 
dulu, namun oleh karna pihak laki-laki tidak mampu untuk memenuhinya  maka 
hal ini menjadi beban dan bahan pemikiran yang sangat mendasar bagi pihak 
laki-laki. Sebenarnya hal ini dapat dimusyawarahkan, tetapi karena orang tua dan 
keluarga perempuan merasa gengsi serta beranggapan berkenaan dengan 
martabat maka pihak perempuan tetap ngotot dengan kebiasaan yang dilakukan 
orang lain. 
d. Kedua orang tua si perempuan tidak menyetujui laki-laki pilihan anaknya, karena 
orang tua secara diam-diam tanpa sepengetahuan anaknya telah menjodohkannya 
dengan laki-laki lain. Masalah ini sudah lumrah terjadi pada masyarakat 
Kecamatan Donggo, yang mana orang tua dan keluarga selalu menjodoh-
jodohkan anaknya dengan keluarganya sendiri. 
e. Laki-laki tersebut pemeluk agama lain. Karena masyarakat Kabupaten Donggo 
mayoritas memeluk agama Islam, sehingga ketika ada yang berhubungan/pacaran 
dengan orang yang beragama lain maka dianggap tabu dan tidak menghormati 
agamanya. 
f. Laki-laki tersebut tidak berkelakuan baik dipandang oleh orang tua dan keluarga 
perempuan. Lumrah terjadi bagi orangtua, bahwa berkeinginan bagi anak 





bertanggung jawab. Sehingga kehendak dari orang tua dan keluarga perempuan 
dapat dibenarkan apabila laki-laki tersebut benar-benar tidak berkelakuan baik 
dalam kehidupannya, karena dengan menerima laki-laki yang diketahui tidak 
berkelakuan baik dalam kehidupan sehari-harinya dapat merusak nama baik 
keluarga dan dapat pula tidak menjaminnya kebahagiaan hidup anak 
perempuannya dikemudian hari. Oleh karena cinta si laki-laki maupun 
perempuan yang susah dipisahkan maka mereka memutuskan jalan pintas yaitu 
menempuh jalan Londo Iha.  
Dari uraian tersebut di atas dapat dibuktikan dengan pengakuan para responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Menurut keterangan Salwan dan Nurfaidah salah satu pasangan yang 
menjadi responden bahwa pada umumnya mereka berkeinginan untuk menikah secara 
baik-baik menurut tata cara adat yang berlaku dan kebetulan sudah saatnya untuk itu. 
Keterangan responden tersebut juga telah sesuai dengan bunyi pasal 7 ayat 1 Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang  berbunyi Perkawinannya 
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak 
wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
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Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 7 ayat 1. 
Dalam kenyataannya hubungan mereka tidak disetujui oleh orangtua dan 
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keluarganya, dengan demikian si anak merasa tidak tenang dan selalu mengurung 
diri. 
Pada situasi ini si laki-laki terus melakukan berbagai macam upaya untuk 
mencari jalan terbaik, termaksud meminta orang lain untuk memfasilitasikannya 
sampai dengan melakukan peminangan, namun tetap saja ditolak. Karena segala 
upayanya selalu ditolak, sehingga si anak merasa kesal, dan terasa suasana rumah 
yang sudah tidak menyenangkan lagi. Dalam suasana galau inilah si anak mengambil 
tindakan/keputusan sendiri untuk melakukan Londo Iha.  
Berdasarkan informasi dari pembantu PPN (Petugas Pencatat Nikah) desa 
Doridungga Kecamatan Donggo, atas cerita dari masing-masing orang tua responden 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini, bahwa alasan orang tua responden 
sehingga tidak menyetujui hubungan antara anaknya dengan laki-laki yang menjadi 
pilihannya anaknya, adalah: anaknya telah dijodohkan dengan keluarganya sendiri, Si 
laki-laki belum memiliki pekerjaan, Laki-laki tersebut tidak berkelakuan baik 
dipandang oleh keluarga pihak perempuan.
52
 
Kendati orang tua dan keluarga tidak menyetujui hubungannya, mereka akan 
menempuh jalan kawin lari untuk menerobos ketidaksetujuan orang tuannya tersebut. 
Dengan menghitung hari yang tepat dan sambil mengelabuin orang tua dan 
keluarganya seolah-olah mereka sudah tidak berhubungan lagi, pada saatnya antara 
perempuan dan laki-laki secara diam-diam merencanakan kapan waktunya untuk 
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keluar/turun dari rumah. Karena dalam melaksanakan kawin lari, pemilihan waktu 
yang paling tepat sangat menentukan keberhasilannya artinya agar proses kawin lari 
mereka tidak dapat diketahui oleh orang lain dan bisa sampai ketempat tujuan dengan 
aman dan selamat. 
Melihat faktor yang menyebabkan terjadinya Londo Iha dimana setiap 
pelaku Londo Iha berasal dari kalangan muda yang secara mental, fisik dan psikis 
serta materi masih sangat kurang untuk membangun sebuah keluarga yang sakinah, 
mawaddah, warahma. Mengingat hal tersebut diatas, adapun dampak dari Londo Iha 
terhadap remaja di Kecamatan Donggo menurut bapak Sukardin salah satu tokoh 
masyarakat sebagai berikut: 
Dampak negatif dari tradisi Londo Iha 
Taher, megungkapkan bahwa: di kecamatan Donggo Pada suatu dampak 
negatif yang dilakukan oleh orang tua mereka Menurut H. Taher adalah tidak 
menyetujui anaknya untuk dinikahkan bersama laki-laki impiannya. karena ada 
berbagai faktor sehingga tidak di perbolehkan untuk menikah. salah satunya adalah 
faktor ekonomi, pada faktor tersebut sehingga tidak di izinkan untuk menikahi 
anaknya mereka karena misalkan faktor ekonomi, apa yang menjadi permintaan 
orang tua wanita dan tidak mampu ditanggung  oleh pihak laki-laki karena kurang 
mampu untuk mengadakan sedemikian mungkin akhirnya tidak diizinkan untuk 
menikah dengan laki-laki tersebut.
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Walaupun mereka sudah melakukan hal yang dilarang agama Islam atau 
hubungan yang bukan muhrim, tapi orang tua wanita tersebut tidak memikirkan apa 
yang terjadi terhadap anaknya sendiri, dan pada akhirnya masyarakat tau bahwa 
anaknya sudah melakukan hal yang demikian, sehingga masyarakat menceritakannya, 
lalu diceritakan terhadap sesama dan disebarkan akhirnya semua masyarakat Donggo 
maupun diluar Kecamatan Donggo akan tau bahwa anaknya sudah dipermalukan oleh 
orang tuanya sendiri, sehingga pada akhirnya wanita ini tidak ada laki-laki yang mau 
mendekatinya karena anak muda sudah mengetahui bahwa wanita ini sudah di 
permalukan oleh orang lain dan kalaupun ada yang mau, tapi itupun laki-laki diluar 
daripada kecamatan Donggo, dan mereka melakukan Londo Iha diakibatkan dari 
pihak laki-laki dan perempuan sudah lama saling kenal mengenal dalam istilah 
modern yaitu sudah lama menjalin asmara berpacaran dikedua sejoli ini saling 
mengungkapkan isi hatinya dan mereka ingin menjalin hubungannya bukan hanya 
sekedar berpacaran saja, tapi mereka ingin hidup bersama untuk selamanya, sehingga 
melakukan kesepakatan untuk menikah kemudian perempuan meminta terhadap laki-
laki untuk melamarnya. Pada saat laki-laki melamar wanita tersebut terjadi ketidak 
cocokan terhadap kedua orangtua perempuan dikarenakan berbagai alasan. Salah 
satunya adalah laki-laki tidak mampu membawa mahar sesuai dengan permintaan 
orang tua maupun keluarga wanita pasangannya, sehingga bingung ataupun 
keresahan terhadap kedua pasangan tersebut,   kemudian kedua pasangan tersebut 
karena saling mencintai maka muncul adalah keegoisan terhadap diri mereka 





pasangan ini berpisah, Kemudian kedua pasangan ini tidak mau memgikuti peraturan 
dan keinginan orang tua mereka dan kedua pasangan tersebut merencanakan sesuai 
dengan keinginanya supaya kedua pasangan ini tidak bisa dipisahkan maka salah 
satuhnya langkah yang mereka lakukan adalah Londo Iha sebagai penindasan yang 
sangat tegas, maka Peneliti menyimpulkan sebagaimana dengan realitas yang terjadi 
di Kecamatan Donggo bahwa salah satu cara yang harus dilakukan oleh remaja 
adalah tindakan seperti kebisaan teman-temanya dan ini adalah solusi terakhir ketika 
orang tua tidak menerima dengan keinginan anaknya, tapi walaupun ini adalah suatu 
hal yang dilakukan oleh remaja menurut adat Bima sangat nekat, tapi masyarakat di 
Kabupaten Bima sudah menganggap hal yang biasa dengan hal-hal tersebut, karena 
begitu banyak remaja maupun anak muda yang melakukan hal yang sama, karena 
menurut remaja maupun anak mudah cuman salah satunya yang harus dilakukan oleh 
mereka ketika orang tua tidak menyetujui dengan keinginan mereka adalah hal 
tersebut (Londo Iha).  
Peneliti berpendapat bahwa bukan hanya kenekatan terhadap remaja 
sehingga terjadi hal tersebut, dan itu karena pergaulan yang tidak biasa dikontrol oleh 
kedua remaja bahkan semua remaja yang ada di Kabupaten Bima, pergaulan remaja 
sekarang tidak mudah di kontrol. Sehingga kebutuhan biologis sangat menarik 
dikalangan remaja. Kebutuhan biologis sering juga disebut” physiological drive” atau 
“biological motivation” pengertian kebutuhan atau motif  ialah segala alasan yang 





atau ditudu “(gol)” kebutuhan biologis (Motif biologis) ialah motif yang berasal dari 
golongan-golongan biologis, motif ini sudah berawal sejak lahir tanpa dipelajari.
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Kecamatan Donggo Kabupaten Bima adalah salah satu Kecamatan yang 
paling dingin di antara Kecamatan yang ada di Kabupaten Bima, dan faktor inipun 
bisa memaksimalkan pemikiran-pemikiran remaja maupun anak muda yang ada di 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Bila pihak orang tua gadis menyetujui 
pinangan tersebut, mulailah dibicarakan pelaksanaan perkawinan dalam waktu yang 
dekat atau dalam jangka waktu yang tidak lama lagi. Dalam hubungan ini, kedua 
belah pihak sudah mulai membuat persiapan dengan didahului oleh musyawarah 
antara keluarga masing-masing yang menyangkut waktu pelaksanaan upacara, 
pembiayaan, serta besarnya masing-masing sumbangan anggota keluarga. 
Londo Iha begitu sangat familiar berkembang di tiap daerah dalam beberapa 
dekade ini. Peneliti meyakini bahwa berkembangnya tradisi kawin lari dikarenakan 
faktor internal masyarakat yang menghalalkan tradisi pacaran sebagai suatu unsur 
sakral dalam bermasyarakat. Kemudian dilain hal faktor ekonomi, latar belakang, 
bibit dan bebetnya salah satu pasangan yang kemudian menjadi dalih orang tua untuk 
tidak merestui hubungan anak-anaknya. Sehingga lahirlah persepsi-persepsi baru 
yang memandang “jika orang tua tak merestui, dengan terpaksa saya bawah lari 
anaknya”. Paham-paham seperti  inilah kemudian membentuk tradisi masyarakat 
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yang menganggap tradisi kawin lari bukanlah sesuatu yang di anggap tabu. Hal ini 
sejalan dengan hasil observasi Peneliti terhadap oknum-oknum yang di anggap 
pernah mengalami fenomena tersebut. 
C. Upaya Penyuluh dalam Mencegah Perilaku Menyimpang Remaja Londo Iha di 
Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Upaya yang dilakukan  oleh penyuluh dalam mencegah perilaku 
menyimpang remaja Londo Iha diantaranya: 
1. Melakukan penyuluhan perorangan yang di lakukan oleh seorang penyuluh 
terhadap remaja yang melakukan Londo Iha, yang di mana upaya ini untuk 
membina perilaku seseorang agar adanya perubahan dari yang tidak baik 
menjadi baik. pendekatan indivudu ini dasarnya di lakukan karena ada memang 
masing-masing  setiap orang memiliki masalah yang berbeda-beda. dengan cara 
ini kontak antara seorang penyuluh dengan klien yang melakukan Londo Iha 
lebih intensif dan setiap masalah klien dapat di atasi dan di pecahkan sehingga 
klien dengan sukarela menerima perilaku tersebut. 
2. Melakukan penyuluhan secara kelompok, dilakukan dengan upaya atau 
pendekatan kelompok ini akan lebih mempermudah bagi seorang penyuluh. 
efektifitas suatu kelompok akan berpengaruh tergantung dari besar kecilnya 
sasaran penyuluh. adapun metode yang di lakukan yaitu ceramah yang dii mana 
seorang penyuluh memberikan pencerahan kepada Remaja yang melakukan 
Londo Iha, agar kiranya tidak banyak lagi Remaja-Remaja yang melakukan 





perbuatan-perbuatan negatif yang dapat menghancurkan martabat dirinya dan 
keluarga, membawa agar mengikuti pengajian dengan rutin agar tidak 
terpengaruh dengan perkembangan zaman yang dapat menghancurkan 
pergaulan dan masa depan
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. 
3. Upaya lain yang dapat di lakukan oleh seorang penyuluh dalam mengatasi 
perilaku menyimpang remaja Londo Iha di Desa Doridungga Kecamatan 
Donggo ialah, pertama melakukan identifikasi masalah di mana seorang 
penyuluh harus mencari tau tentang masalah yang mereka hadapi, kemudian 
upaya kedua dari seorang penyuluh yaitu menjadi mediator/penengah untuk 
mepertemukan 2 belah pihak, baik pihak keluarga perempuan maupun pihak 
keluarga laki-laki. Tugas selanjutnya yang ketiga, seorang penyuluh harus 
menemukan solusi untuk mengurangi jumlah kasus terkait remaja yang 




Kewajiban bagi seorang muslim adalah bersabar dalam menghadapi sesuatu 
masalah dan membuat suatu keputusan bersama secara azas mufakat adalah solusi 
terbaik dalam menyikapi masalah ini, niscaya Allah swt., tentu akan memberikannya 
jalan keluar. Allah swt., berfirman dalam QS Ath-Thalaq/65: 2. 
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              
              
              
  
Terjemahnya: 
Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu Karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya dia akan mengadakan baginya jalan keluar.
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Di antara jalan keluar yang mungkin Allah swt., berikan yaitu menjaga hati 
umat muslimin untuk selalu dan menjaga kehormatannya dengan tidak mengikuti 
cinta secara duniawi dan berdasarkan hawa dan nafsunya yang memang tidak 
dikehendaki oleh-Nya, Allah swt., berfirman dalam QS An-Nisaa/4: 19.
            
            
                
        . 
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka Karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
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Untuk terhindar dari hal-hal yang demikian, maka hendaknya para kawula 
memperhatikan cara-caranya dalam berhubungan antar pasangan (pacaran) agar 
senantiasa memperhatikan norma-norma dan akhlak yang baik, serta menjaga selalu 
batasan-batasan yang sesuai dengan aturan dan ketentuan syari’at Islam itu sendiri, 
jangan perturutkan cinta buta yang penuh dengan kebebasan serta bisa 
menghilangkan pemikiran dan akal yang sehat dalam tindak dan perbuatan selama 
mereka melakukan hubungan asmara percintaan sesama pasangannya, sehingga 
menjadi tersesat kejurang kemaksiatan, keingkaran dan kekufuran yang akan menjadi 
pernikahan melalui cara melarikan diri dari aturan dan koridor hukum, jadi muaranya 
adalah neraka baginya didunia apalagi diakhirat jika tidak segera bertaubat, Allah 
swt., marah dan murka dan tidak akan melihat positif sedikitpun pada perbuatan umat 
manusia yang melakukan hal ini, berdosa atas nikah yang tidak sah serta berdosa atas 
menyakiti hati segenap keluarga dan ditambah lagi melakukan zina terang-terangan 
secara hukum Islam, karena mereka telah bersatu tanpa adanya hukum yang sah guna 
menaungi atas bersatunya pasangan tersebut, akibatnya kedamaian, ketenangan, 
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ketenteraman, kelanggengan dan kebahagiaan yang dicita-citakan akan menjadi jauh 




















Berdasarkan hasil penelitian Peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang remaja Londo Iha 
di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yaitu: Pengaruh 
lingkungan/pergaulan bebas, faktor keegoisan, biaya pembiayaan upacara 
pernikahan yang diminta pihak perempuan tidak dapat di penuhi pihak laki-
laki, Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan dengan hukum 
adat dan hukum agama. 
2. Upaya penyuluh dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja Londo Iha di 
Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yaitu: Melakukan 
penyuluhan perorangan, Melakukan penyuluhan secara kelompok, melalui 
metode ceramah dengan membimbing dan adapun metode yang di lakukan 
yaitu ceramah yang di mana seorang penyuluh memberikan pencerahan kepada 
klien untuk mengarahkan dari yang tidak baik menjadi baik. 
B.  Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan mengetahui penyebab terjadinya 
Londo Iha diharapkapkan kedepannya angka remaja yang melakukan Londo Iha 






yang dilakukan oleh penyuluh dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja Londo 
Iha menjadi lebih baik  dari sebelumnya  guna untuk mencetak generasi yang lebih 
baik. Terutama bagi pemerintah di Kecamatan Donggo agar bisa meningkatkan 
kepengurusan terhadap apapun yang dilakukan oleh remaja dan anak muda maupun 
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Gambar: Peneliti pada saat membawa rekomendasi di kantor  desa Doridungga  
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Gambar: Pasangan remaja yang melakukan Londo Iha  di Desa Doridungga 










Foto peneliti pada saat membawa rekomendasi di kantor Kesbangpol  





Gambar: Kantor Bappeda  
Kabupaten Bima 
 







Gambar: Peneliti saat melakukan wawancara dengan salah satu pasangan yang 
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Judul penelitian: Metode Dai dalam Membina Keluarga Bebas Narkoba di Desa Kore 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
 
No Nama Informan Jabatan Umur Alamat 
1 H. Muhammad S. Pd.I Guru 50 Tahun 
Dusun Lakeke 
Desa Doridungga 
2 H. Ridwan S. Pd.I Guru/Dai 55 Tahun 
Dusun Lakeke 
Desa Doridungga 
3 Sahrir S.T Dosen 37 Tahun 
Dusun bajo 
Desa Doridungga 
4 Doni Setiawan Perawat 26 Tahun 
Dusun Lakeke 
Desa Doridungga 
5 Adhar Kepala Desa Doridungga 43 Tahun 
Dusun Lakeke 
Desa Doridungga 
6 Munawir Kepala Desa O’o 45 Tahun 
Dusun Langgentu 
Desa O’o 
7 Hajrin Kepala Desa Kala 40 Tahun 
Dusun Kala 
Desa Kala 
8 Abidin Ismail Petugas PPN 37 Tahun 
Dusun Manggena’e 
Desa Doridungga 










11 H. Abiddin Tokoh Masyarakat 48 Tahun 
Dusun Lakeke 
Desa Doridungga 
12 Wahyudin Ustaz 37 Tahun 
Dusun Langgentu 
Desa O’o 
 
 
